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abstrak—Unsur intrinsik yaitu unsur yang membangun dan memberikan makna dari dalam  

karya sastra. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis unsur intrinsik 
puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni. Metode 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan teknik simak, catat, libat, serta teknik analisis data dalam 
penelitian menggunakan konten analisis isi dari Milles dan Huberman. Hasil dari 
penelitian adalah analisis unsur intrinsik puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya 
Muhammad Baharudin Romadhoni yaitu 1) bertema kerusakan alam yang disebabkan 
manusia, 2) memiliki gaya bahasa berupa majas hiperbola dan sindiran (ironi), 3) 
menggunakan diksi konotatif, 4) memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat agar selalu 
mencintai alam, serta 6) memiliki sudut pandang orang ketiga. Simpulan dalam 
penelitian yaitu terdapat 6 analisis unsur intrinsik puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni 
karya Muhammad Baharudin Romadhoni. 
Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik, dan Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni 

 
 
Abstract—Intrinsic elements are elements that build and provide meaning from within 

literary works. The purpose of this study is to determine and analyze the intrinsic 
elements of the poem Earth Uninhabitable by Muhammad Baharudin Romadhoni. This 
research method uses qualitative research, data collection techniques in research using 
techniques of listening, recording, engaging, and data analysis techniques in research 
using content analysis content from Milles and Huberman. The results of the study are 
the analysis of the intrinsic elements of the poem Earth Uninhabitable by Muhammad 
Baharudin Romadhoni, namely 1) the theme of natural damage caused by humans, 2) 
has a language style in the form of hyperbole and satire (irony), 3) uses connotative 
diction, 4) has free rhyme, 5) has a mandate to always love nature, and 6) has a third 
person point of view. The conclusion of the research is that there are 6 analyses of the 
intrinsic elements of the poem Earth Uninhabitable by Muhammad Baharudin 
Romadhoni. 
Keywords— Poetry, Intrinsic Elements, and Bumi yang Tak Dapat Dihuni Poem 
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PENDAHULUAN 

Puisi adalah bentuk dari karya imajinatif yang berisi perasaan hati penulis 

(Fathoni & Hasanudin, 2022) yang terikat rima, irama, matra, penyusunan bait dan 
lirik, juga penuh makna (Lafamane, 2020). Puisi juga kompleks yang terstruktur, 
maka dari itu untuk memahami dapat dianalisis terlebih dahulu sehingga bisa 

diketahui bagian dan jalinannya dengan nyata (Umar dkk., 2021). Selain bahasanya 
bermakna dan indah (Hasanudin, 2022) puisi suatu objek analisis stilistika yang 

cocok untuk diteliti (Fransori, 2017). Selain itu puisi dapat diklasifikasikan beberapa 
jenis. 
 

Jenis puisi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu ada puisi lama dan puisi baru. 
Puisi lama yaitu bagian daripada kebudayaan lama (Rahimah, 2017) yang masih 

terikat oleh aturan seperti jumlah kata dari 1 baris, persajakan (rima), jumlah baris 
dari 1 bait, terlampau suku kata setiap barisnya, dan irama, contohnya seperti 
mantra, talibun, pantun, syair, gurindam, dan karmina (Amin & Usman, 2017). Puisi 

lama juga cenderung memakai ragam lisan (Wati dkk, 2022). Selain itu tidak hanya 
puisi lama saja tetapi ada juga puisi baru. 

 
Puisi baru adalah puisi yang tidak terikat aturan, berbeda halnya puisi lama 

(Rahimah, 2017) yang mana rupanya lebih bebas dibandingkan puisi lama dari segi 
baris, rima, maupun suku kata (Amin & Usman, 2018) puisi baru juga sudah 
memakai alat tulis untuk sosial media dalam berpuisi  (Wati dkk., 2022). Selain 

memiliki jenis puisi juga memiliki unsur pembangun. 
 

Unsur pembangun puisi ada 2 macam yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik ialah unsur yang membangun dari dalam karya sastra 
termasuk struktur (alur, tema latar atau setting, gaya penulisan, penokohan) (Ate & 

Lawa, 2022), dan juga unsur kebahasaan (frase, kosa kata, kalimat, dan klausa) 
(Alfianie dkk, 2022). Unsur intrinsik juga unsur yang berada di dalam tubuh suatu 

sastra (Martani, 2020). Selain unsur intrinsik juga ada unsur ekstrinsik. 
 
Unsur ekstrinsik yaitu unsur luar dari sastra yang serta merta mempengaruhi 

penciptaan sebuah karya sastra (Sidiqin & Ginting, 2021) seperti faktor pendidikan, 
ekonomi, sosial, kebudayaan, agama, politik dan nilai dalam sebuah masyarakat 

(Alfianie dkk, 2022). Unsur ekstrinsik juga unsur luar karya fiksi itu sendiri yaitu 
penulis karya fiksi tersebut. 

 
Berikut contoh puisi Bumi Yang Tak Bisa Dihuni karya M. Baharudin 

Romadhoni 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pencipta puisi di atas. Puisi ini 
menceritakan tentang manusia yang selalu merusak keseimbangan alam . Puisi ini 

terdiri dari 6 bait yang terilhami dari Q.S Al-rum ayat 30-31. Penulis puisi 
menggambarkan cerita ini untuk menggambarkan bagaimana seharusnya manusia 

harus menjaga keseimbangan alam yang ada di bumi. Puisi di atas mengandung 
tema kerusakan alam, selain itu puisi ini mengandung beberapa unsur intrinsik 
sehingga puisi ini cocok untuk diteliti. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

adanya reaksi dari sebuah tradisi yang berhubungan dengan positivisme berupaya 
melakukan interpretatif sifatnya dan kajian budaya (Sholikhah, 2016) yang bersifat 

cenderung memakai analisis dan bersifat deskriptif (Safarudin dkk, 2023). Penelitian 
kualitatif juga menempatkan hasil penemuan dari penelitian pendahulu dalam 
konteks bermacam temuan yang belum lama ditemukan (Afiyanti, 2005).  

 
Teknik penelitian ini menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Sudaryanto 

(2015) dalam Candra dkk (2023) mengatakan bahwa teknik simak yaitu metode yang 
dipakai dalam sebuah penelitian bahasa beserta cara menyimak menggunakan 

bahasa dari objek yang mau diteliti. Teknik catat yaitu kegiatan mencatat 
kandungan isi dari sebuah objek penelitian beserta proses mencatat lalu dituangkan 
ke dalam bahasa tertulis (Mahsun 2005 dalam Wulandari & Utomo, 2021). Teknik 

libat yaitu dapat dilakukan jika kegiatan penyadapan sebuah data bahasa diteliti 
oleh dilakukan pengumpulan data serta berpartisipasi dalam menyimak 

pembicaraan dan pembicaraan (Vitasari, 2022). Dalam tahap simak puisi di dibaca 
dan di simak secara berulang. lalu menggunakan teknik catat untuk mencatat 

komponen-komponen penting tentang unsur intrinsik dalam puisi. Pada tahap akhir 
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menggunakan teknik libat, dilakukan dengan berpartisipasi langsung melalui 
sebuah wawancara dengan sang pencipta puisi untuk memahami lebih dalam 

tentang latar belakang dan unsur-unsur intrinsik yang ada didalamnya. 
 

Teknik analisis data pada tahap ini peneliti menggunakan konten analisis 
Milles Hubberman yang terdiri dari 3 komponen yaitu: 1) Reduksi data, 2) Penyajian 

data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Dari ketiganya akan dijelaskan sebagai berikut.  
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu usaha untuk menyimpulkan data, lalu mengoreksi data 

dalam sebuah satuan konsep, tema tertentu, dan kategori tertentu (Rijali, 2018). Pada 
tahap ini, peneliti merangkum hasil wawancara dengan penulis puisi mengenai 

unsur intrinsik pada puisi, lalu menghapus bagian dari frasa dan klausa yang tidak 
relevan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ialah salah satu kegiatan pembuatan laporan dari hasil 
penelitian dari sebuah kegiatan yang pernah dilakukan agar bisa dipahami dan 

dianalisis sesuai tujuan (Saleha & Senjayawati, 2022). Dalam penelitian ini, data 
ditunjukan secara lengkap dengan uraian deskriptif. 

3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu tahap menganalisis data yang disajikan dalam 

sebuah bentuk tabel (Suraji & Saragih, 2018). Berdasarkan dari tahap penelitian yang 

sudah disajikan, bisa ditarik kesimpulan bahwa puisi Bumi Yang Tak Dapat Di Huni 
karya Muhammad baharudin romadhoni mengandung unsur intrinsik puisi. 

 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi Bumi Yang Tak  Dapat Dihuni karya Mohammad Baharudin Romadhoni 
memiliki unsur intrinsik puisi. Analisis unsur intrinsik puisi ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
1. Tema Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin 

Romadhoni 
  

  Puisi Bumi yang tak Dapat  Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni 
memiliki tema kerusakan alam yang disebabkan manusia. Tema tersebut bisa 
diperkuat pada bait berikut. 

 
Tangan mungil manusia sungguh sangat cakap (Romadhoni, 2024). 
Merusak segala yang ada di darat maupun di laut (Romadhoni, 2024). 

 

Bait di atas menerangkan bahwa manusia selalu merusak keindahan alam  
yang telah diciptakan oleh tuhan dengan sampah-sampah yang berserakan di darat 

maupun di lautan. Secara keseluruhan puisi di atas menceritakan tentang situasi 
dimana bumi yang tak layak huni disebabkan oleh tangan manusia. Astini & Nupus 
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(2019) mengatakan bahwa tema yaitu suatu topik bahan pembicaraan maupun ide 
dari seseorang yang dikupas dalam kegiatan pembelajaran. 

 
2. Gaya bahasa pada Puisi Bumi yang tak Dapat Dihuni karya Muhammad 

Baharudin Romadhoni  
 

Dalam puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni dapat ditemukan 2 gaya bahasa 
yaitu majas hiperbola dan majas sindiran. Hal ini bisa dijelaskan sebagai berikut.  

 

Pertama, majas hiperbola dari puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni dapat 
dibuktikan sebagai berikut 

 
Bumiku kembung memuntahkan berjuta-juta kantong plastik, botol, kaca, limbah industri 

(Romadhoni, 2024). 
 

Kalimat tersebut termasuk kedalam majas hiperbola. Kalimat di atas 
menggambarkan Bumi yang bisa memuntahkan berjuta-juta sampah Padahal tidak 
demikian. Menurut Salwia dkk (2022) majas hiperbola ialah sejenis bahasa kiasan 

yang mengandung frasa, kata-kata, ataupun kalimat yang di lebih-lebihkan dalam 
ukuranya, jumlahnya, maupun sifatnya. 

 
Kedua, majas Sindiran (ironi) dari puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni dapat 

dibuktikan sebagai berikut. 
 
Tangan mungil manusia sungguh sangat cakap (Romadhoni, 2024). 

 
Kalimat di atas termasuk kedalam majas Sindiran (ironi). Kalimat di atas 

menggambarkan sedang memuji padahal kalimat tersebut ditunjukkan untuk 
sebuah sindiran halus kepada seseorang. Menurut Kurniawan dkk (2024) majas ironi 

yaitu majas yang bersifat sindiran mempunyai ciri khas dalam menyampaikan 
kalimat sindiran. 

 

3. Diksi pada Puisi Bumi yang tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin 
Romadhoni 

 
Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni 

terdapat diksi konotatif. Diksi ini dapat diperkuat dengan bait puisi berikut.  
 

Tuhan memegang pena (Romadhoni, 2024). 
Tangan mungil manusia sungguh sangat cakap (Romadhoni, 2024). 
Bumiku kembung memuntahkan berjuta-juta (Romadhoni, 2024). 
 
Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni 

memiliki beberapa unsur diksi konotatif yang menggambarkan situasi dan kondisi 
tentang alam yang diceritakan.  Kata “ memegang pena”, “cakap”, “kembung”. 

Diksi memegang pena terdapat pada bait pertama yang secara umum kata 
“memegang pena” biasanya dipakai oleh manusia, tapi dalam diksi tersebut kata 
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“memegang pena” dipakai oleh Tuhan untuk melukis keindahan alam yang ada di 
bumi, kemudian diksi “cakap” bisa ditemukan pada bait kedua yang secara umum 

kata “cakap”  biasanya digunakan untuk kalimat memuji seperti sangat elok, sangat 
bagus, sangat cakap, tetapi dalam diksi tersebut kata “cakap” disini diartikan 

sebagai sindiran kata untuk manusia yang telah sembarangan merusak alam 
sehingga di kalimat tersebut tertulis “ tangan mungil manusia sungguh sangat 

cakap”, lalu yang terakhir ada pada diksi “kembung” yang bisa ditemukan pada 
bait keempat yang secara umum kata kembung biasanya terdapat pada kondisi 
tubuh manusia bagian perut yang sesak karena seperti berisi angin, namun pada 

diksi tersebut kata “kembung” disini menjelaskan kondisi bumi yang telah dirusak 
oleh manusia dengan berbagai tumpukan sampah sehingga memuntahkan berjuta-

juta sampah. 
 
Menurut Keraf (2009) dalam Yahya (2018) diksi yaitu kemampuan yang 

membedakan secara benar nuansa makna gagasan yang diinginkan untuk 
disampaikan. Diksi konotatif yaitu pilihan sebuah kata yang berarti tersirat (Andalas 

& Prihatini, 2018). 
 

4. Rima Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin 
Romadhoni 
 

Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni 
di dalamnya terdapat rima bebas. Berikut beberapa contoh rima bebas bisa 

dibuktikan sebagai berikut. 
 
Tuhan memegang pena (Romadhoni,2024). 
Belum diasah sudah dicuri oleh manusia (Romadhoni, 2024). 
Tangan mungil manusia sungguh sangat cakap (Romadhoni, 2024). 
Merusak segala yang ada di darat maupun di laut (Romadhoni, 2024). 

 
Rima dari puisi tersebut dinyatakan bebas dikarenakan bunyi pada bagian 

akhir kalimat tidak sama, contohnya berbentuk rima “na”, “ia”, “ap”, “ut”. Hal ini 

juga bisa diperkuat dari pernyataan penulis bahwasanya penulis tidak 
memperhatikan rima pada akhir kalimat saat membuat puisi. Berdasarkan hal 

tersebut bisa disimpulkan bahwa rima pada Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni 
karya Muhammad Baharudin Romadhoni terdapat unsur intrinsik rima bebas. 

 
Dirman (2022) berpendapat bahwa Rima yaitu pengulangan kata dalam puisi 

agar membentuk orkestrasi atau musikalitas. Rima bebas ialah persamaan bunyi 

suku kata atau kata yang ditempatkan secara bebas (Faisal, 2018). 
 

5. Amanat Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin 
Romadhoni 

 
Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad Baharudin Romadhoni 

memiliki amanat yang sangat berarti didalamnya, dan juga puisi ini sekaligus 

memotivasi agar manusia lebih mencintai keindahan alam yang telah dibuat oleh 
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tuhan. Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni ini juga memiliki amanat bahwa manusia 
tidak boleh sembarangan merusak alam yang ada di bumi dengan tangannya karena 

ini bisa menyebabkan kerusakan kerusakan yang akan merugikan umatnya sendiri.  
 

Menurut Kusmiati dan Firmansyah (2018) amanat yaitu pesan kebaikan 
untuk disampaikan pengarang dengan melalui sebuah cerita. Amanat juga dapat 

berupa pendapat, anjuran, perintah, kabar buah pemikiran dan sebagainya 
(Prisgunanto, 2015). 

 

6. Sudut pandang pada Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya Muhammad 
Baharudin Romadhoni 

 
Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni memiliki sudut pandang orang ketiga. 

Sudut pandang orang ketiga bisa dilihat dari tidak adanya kata ganti “saya” atau 

“kami” dalam sudut pandang orang pertama dan kata ganti “kamu” dari sudut 
pandang orang kedua. Penulis menggambarkan atau menceritakan bentuk dari 

kerusakan alam yang diperbuat oleh manusia. 
 

Menurut Hartati (2017) sudut pandang ialah cara seorang pengarang yang 
disengaja pilih untuk mengemukakan cerita atau gagasan yang berhubungan antar 
pengarang dengan perasaan dan pikiran pembaca dengan melihatkan para pelaku 

dari sebuah cerita. Sudut pandang dari orang ketiga memakai kata ganti dari orang 
ketiga, penulis, dan nama orang serta mengetahui sebuah jalan cerita (Juwartini, 

2022). 
 
 
SIMPULAN 

Analisis unsur intrinsik pada Puisi Bumi Yang Tak Dapat Dihuni karya 
Muhammad Baharudin Romadhoni yaitu 1) bertema kerusakan alam yang 

disebabkan manusia, 2) memiliki gaya bahasa berupa majas hiperbola dan sindiran 
(ironi), 3) menggunakan diksi konotatif, 4) memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat 

agar selalu mencintai alam, serta 6) memiliki sudut pandang orang ketiga.  
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